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ABSTRACT 
By using learning media, educators can increase students' interest in learning new things through teaching 
materials that are easy to understand. Learning media that is interesting for students can be a stimulus for students 
in the learning process. As an educator, you must be able to choose and use learning media quickly and 
appropriately to help achieve the learning objectives that have been set. The purpose of the study was to explore 
the selection of the right learning media model to improve students' learning achievement results. This research 
method is a qualitative research based on literature (library research). This research is taken based on the sources 
that the author gets, both in the form of; articles, journals, books, magazines and so on related to the research 
theme. This research examines the selection of appropriate learning media to improve student learning outcomes. 
The results of this study indicate that one of the factors supporting the success of the learning activity process is 
the use of learning media. Learning media is very important in supporting classroom learning activities so that it 
is expected to realize a good teaching and learning process and have a positive impact on learning outcomes so 
that students can achieve educational goals and student learning outcomes become better.  
Keywords: Selection of learning media, learners, learning outcomes 
 

ABSTRAK 
Dengan menggunakan media pembelajaran, pendidik dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari 
hal-hal baru melalui bahan ajar yang  mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 
dapat menjadi perangsang bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang pendidik, harus dapat 
memilih dan menggunakan media pembelajaran secara cepat dan tepat untuk membantu mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkan pemilihan model media 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil pencapaian belajar peserta didik. Metode penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif berbasis kepustakaan (library research). Penelitian ini diambil berdasarkan 
sumber-sumber yang penulis dapatkan, baik berupa; artikel, jurnal, buku, majalah dan sebagainya yang 
berhubungan dengan tema penelitian. Penelitian ini mengkaji tentang pemilihan media pembelajaran yang tepat 
untuk meningkatkan hasil pencapain belajar peserta didik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu 
faktor pendukung keberhasilan proses kegiatan belajar adalah penggunaan media pembelajaran. Media 
pembelajaran sangat penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran dikelas sehingga diharapkan dapat 
mewujudkan proses belajar mengajar yang baik dan berdampak positif pada hasil belajar sehingga peserta didik 
dapat mencapai tujuan pendidikan dan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik.  
Kata Kunci: Pemilihan media pembelajaran, peserta didik, hasil belajar 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana memperoleh sumber daya manusia yang lebih baik untuk 

mempersiapkan diri menghadapi perkembangan teknologi diera global. Salah satu cara untuk 

mengoptimalkan sumber daya manusia adalah dengan memperluas pengetahuan mengenai 

perkembangan teknologi yang sedang terjadi saat ini. Karena keberhasilan peserta didik tidak 

lepas dari cara pendidik mengajar peserta didiknya, pendidik tetap mempunyai peran dalam 

mempertahankan talenta terbaik (Kamila, Masdar, Nadira, et al., 2024). Dengan begitu 
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pendidik harus melaksanakan dengan sebaik mungkin sehingga dapat menghasilkan 

pendidikan yang lebih berkualitas dan meningkatkan sumber daya manusia. Perkembangan 

teknologi sangat berdampak khususnya dibidang pendidikan (Bila et al., 2024; Windi Alya 

Ramadhani , Nurul Aini, Zahara Tulhusni, Wismanto, 2024; Zaky raihan, Dinda putri hasanah, 

Wardah yuni kartika, Lidyazanti, 2024). Proses pembelajaran tidak terlepas dari media, metode 

dan hasil belajar. Media pembelajaran sangat berpengaruh pada hasil pencapain peserta didik. 

Media dapat digunakan sebagai alat dalam memberikan materi pendidikan yang disampaikan 

oleh pendidik kepada peserta didik. Sedangkan metode belajar cara maupun strategi dalam 

penyampaian (Azima et al., 2024; Frasetia et al., 2024; N. Mei et al., 2024; V. N. Mei et al., 

2024; Pebrianti, Febby, 2019; Salsabila et al., 2024; Warinta et al., 2024). Hasil belajar dapat 

diukur dengan efektif dan efesien peserta didik seberapa mampu mengetahui dan menguasai 

mata pelajaran tersebut. 

Dengan berkembangnya teknologi dan informasi, media pembelajaran memegang 

peranan penting dalam menunjang proses belajar mengajar. Oleh karena itu, para pendidik 

dapat memanfaatkan media pembelajaran yang mulai dikembangkan sebagai alat penyampaian 

bahan ajar sehingga memudahkan proses belajar mengajar. Media pembelajaran sangat 

beragam sehingga pendidik harus memilih media pembelajaran yang tepat untuk digunakan di 

sekolah dan ruang kelas dengan bijak untuk menjamin tujuan pembelajaran tercapai sesuai 

dengan yang diharapkan. Dengan berkembangnya zaman, dengan adanya media pembelajaran  

membuat proses belajar mengajar  menjadi lebih mudah, dan sangat berperan penting dalam 

membantu kemajuan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Dengan menggunakan 

media pembelajaran yang sangat membantu proses belajar mengajar peserta didik dan 

pendidik, peserta didik tidak mudah bosan dalam proses belajar mengajar, materi akan lebih 

mudah dipahami, dan proses belajar mengajar akan lebih lancar. Oleh karena itu, agar proses 

belajar mengajar lebih mudah terlaksana, lebih  mudah memahami materi, dan meningkatkan 

minat belajar peserta didik, maka pendidik dan peserta didik memerlukan peran media 

pembelajaran (Junaidi, 2019). 

Permasalahan yang sering dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses 

pembelajaran. Dalam proses kegiatan belajar mengajar, peserta didik lebih banyak belajar 

secara teoritis. Pembelajaran di kelas berfokus pada kemampuan anak dalam memahami materi 

pelajaran. Di sisi lain, teori-teori yang dipelajari peserta didik kurang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini berarti peserta didik kurang memahami materi pelajaran secara 

mendalam. Pendidik diharapkan hadir dalam  kegiatan belajar mengajar untuk 

mengembangkan potensi dan kreativitas peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik  tidak 
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hanya memperoleh ilmu teoritis saja, namun juga mempraktikkannya untuk pengembangan di 

masa depan. 

Di era digital saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang semakin pesat. 

Perkembangan ini mempunyai konsekuensi yang semakin nyata (Amir Husen, Umar Natuna, 

M. Ridho Hidayat, Zalisman, 2023; Khairul Amin, Imam subaweh, Taupik Prihatin, Yusnimar 

Yusri, 2022; Muslim et al., 2023; Wismanto, Agus Salim, Afdal, Deprizon, n.d.; Wismanto, 

n.d.). Salah satunya adalah penyebaran informasi dan pengetahuan ke dan dari dunia secara 

cepat dan mudah melalui berbagai platform dan media sosial (Bila et al., 2024; Wismanto., 

Zuhri Tauhid., 2023; Zaky raihan, Dinda putri hasanah, Wardah yuni kartika, Lidyazanti, 

2024). Di bidang pendidikan, berbagai reformasi telah dilaksanakan dari waktu ke waktu 

dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan di semua tingkatan. Seluruh aspek 

pendidikan diinovasi berdasarkan kebutuhan siswa dan disesuaikan dengan perkembangan saat 

ini. Saat ini, reformasi pendidikan seperti ini  lebih dikenal dengan pendidikan  era reformasi 

berbasis teknologi, karena integrasinya dalam proses pembelajaran (Sawitri & Astiti, 2019)  

Media pembelajaran merupakan unsur penting dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran merupakan sumber belajar yang  membantu pendidik  memperkaya wawasan 

peserta didik. Ada berbagai jenis media pembelajaran yang dapat digunakan pendidik sebagai 

bahan ajar untuk menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik. Dengan menggunakan 

media pembelajaran, pendidik dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mempelajari hal-

hal baru melalui bahan ajar yang  mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik dapat memberikan insentif kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada 

lembaga pendidikan formal, adanya kebutuhan yang mendesak terhadap pengelolaan alat bantu 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar 

mengajar. Sebagai seorang pendidik, harus dapat memilih dan menggunakan media 

pembelajaran secara cepat dan tepat untuk membantu  mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif berbasis kepustakaan 

(library research). Penelitian ini diambil berdasarkan sumber-sumber yang penulis dapatkan, 

baik berupa; artikel, jurnal, buku, majalah dan sebagainya yang berhubungan dengan tema 

penelitian (Kamila, Masdar, & Nadira, 2024). Penelitian ini mengkaji tentang pemilihan media 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil pencapain belajar peserta didik. Tujuan 
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penelitian adalah untuk mengetahui sudah sejauh mana pencapaian peserta didik dalam 

mengaplikasian media pembelajaran pada kehidupan sehari- hari. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengingat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, para pendidik perlu mengikuti 

kemajuan tersebut ketika menyampaikan konten pembelajaran (Ibrahim et al., 2023). Pendidik 

harus mampu menggunakan media pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan 

memenuhi kebutuhan belajar peserta didiknya. Membantu siswa dengan mudah menerima 

pelajaran dari pendidik. Menurut Nasution, manfaat media pembelajaran sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran adalah: 

1) Pelajaran lebih menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi belajar. 

2) Makna materi menjadi lebih jelas, sehingga siswa dapat lebih memahami materi dan 

menguasai sepenuhnya tujuan pengajaran. 

3) Selain komunikasi verbal melalui  lisan guru, metode pembelajaran juga beragam, 

sehingga siswa tidak pernah bosan dan guru tidak pernah kehabisan tenaga. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya mendengarkan 

penjelasan guru tetapi juga melakukan kegiatan lain  seperti mengamati, mencipta, dan 

mendemonstrasikan. (Ibrahim et al., 2023) 

Sementara itu, Azhar Arshad menyimpulkan bahwa media pembelajaran digunakan 

dalam proses belajar mengajar dengan cara sebagai berikut:  

1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi, memperlancar dan 

meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar. 

2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak, sehingga 

timbul motivasi belajar dan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan lingkungan. 

3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan sensorik, spasial, dan temporal. 

Benda-benda yang terlalu besar untuk dipajang di dalam kelas dapat diganti dengan foto, 

slide, dan film. Objek yang terlalu kecil kini dapat disajikan dengan menggunakan 

mikroskop, film, slide, dan foto. Peristiwa tak biasa di masa lalu juga bisa diungkapkan 

melalui rekaman video, film, foto, dan slide. 

4) Media pembelajaran dapat memberikan siswa pengalaman berbagi tentang peristiwa di 

lingkungan. (Ayu, 2019) 

 

Menurut (Setyawan, 2016) ciri-ciri media yang dihasilkan dari teknologi digital dalam 

bentuk perangkat keras maupun perangkat lunas, diantaranya : 
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1) media digital dapat dijalankan secara acak, secara linear, atau non-sekuensial, 

2) media digital dapat digunakan berdasarkan keinginan peserta didik atau dapat juga 

berdasar keinginan pengembang media sebagaimana yang telah direncanakan,  

3) biasanya gagasan-gagasan yang disajikan dikemas dalam bentuk abstrak dengan kata-kata, 

simbol, dan grafik,  

4) adanya prinsip-prinsip sebagai dasar dalam mengembangkan media tersebut,  

5) pembelajaran berorientasi pada peserta didik dan melibatkan interaksi peserta didik yang 

lebih tinggi. 

 

Media digital termasuk kedalam media yang daoat digunakan sebagai alat untuk 

membantu pelaksanaan pendidikan, terutama pada saat pembelajaran. Hal ini sempat terjadi 

pada saat tpandemi covid-19 di Indonesia yang terjadi hampir 2 tahun. Pengaruh covid-19 

mengubah seluruh hubungan interaksi dunia untuk lebih adaptif dengan menggunakan 

teknologi digital (Galih, 2021), termasuk juga dalam dunia pendidikan. Pandemi covid-19 

membawa pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan manusia. Sehingga hal ini 

berdampak juga terhadasp dunia pendidikan yang dimana peserta didik harus menyesuaikan 

diri untuk melakukan pembelajaran berbasis teknologi. (Pimada & Muhammad Afif Amrulloh, 

2020) Hal ini memaksa seluruh pihak untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang mengarah 

pada perkembangan teknologi digital secara global.  

Manfaat penggunaan teknologi digital sangat terasa. Digital memegang peranan yang 

sangat penting sebagai media pendidikan dan berfungsi dengan baik meskipun siswa berada di 

lokasi terpencil tanpa mengurangi makna dan pesan pendidikan yang dikandungnya. Namun 

dari sudut pandang guru, siswa, dan orang tua siswa, terdapat beberapa kendala dalam 

kelancaran pembelajaran. Hambatannya mencakup akses yang tidak memadai terhadap 

infrastruktur dan kendala ekonomi bagi beberapa kelompok. (Fauzan, 2020) Hal ini 

berimplikasi pada sistem pembelajaran yang saat ini ada di lembaga-lembaga pendidikan di 

seluruh dunia, serta lembaga-lembaga pembelajaran yang memerlukan akses melalui koneksi 

jaringan internet sebagai bentuk pembelajaran online. (Dewi, 2020) 

Seperti kita ketahui, pelajar milenial sudah terbiasa menggunakan teknologi digital dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan observasi awal, menarik untuk mengetahui bahwa ketika 

guru menggunakan media pembelajaran berbasis digital dalam proses pembelajaran, semangat 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran meningkat. Seperti yang disampaikan Pak Irfan, 

mayoritas pelajar kini lebih memilih menggunakan internet melalui komputer dan telepon 
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seluler untuk mencari informasi. Oleh karena itu, hal ini mempengaruhi partisipasi mereka 

dalam proses pembelajaran. (Irfan Naufal Umar & Sajap Maswan, 2004)  

Dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa media pembelajaran mempunyai 

beberapa keunggulan seperti:  

1) Manfaat media pembelajaran bagi pendidik: memberikan pedoman pencapaian tujuan 

pembelajaran agar pendidik dapat menjelaskan isi pembelajaran secara sistematis. Tatanan 

dan bantuan dalam menyajikan materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

2) Manfaat media pembelajaran bagi siswa: dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa, sehingga siswa dapat berpikir dan menganalisis materi  yang diberikan  pendidik 

dalam situasi pembelajaran yang menyenangkan. Bahan ajar yang mudah dipahami. 

 

Media pembelajaran merupakan alat yang menunjang pendidik dalam proses belajar 

mengajar serta membantu  menyampaikan pesan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penggunaan media pembelajaran  

tidak hanya memungkinkan pendidik  aktif memberikan materi kepada siswa, tetapi  juga 

memungkinkan siswa berpartisipasi aktif  dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga 

memudahkan siswa menerima materi yang disampaikan pendidik dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Ada beberapa cara media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

1) Membuat proses belajar mengajar menjadi mudah dan menarik; Media pembelajaran 

memungkinkan pendidik untuk memberikan konten pembelajaran yang menarik dan 

mudah dipahami kepada siswa. Untuk memudahkan siswa dalam memahami pelajaran. 

2) Efisiensi belajar siswa dapat ditingkatkan; Siswa yang belajar  menggunakan media dapat 

belajar  lebih efektif karena selaras dengan tujuan belajarnya. Pendidik dapat memberikan 

materi secara lebih berurutan dengan memberikan materi yang lebih mudah terlebih 

dahulu. 

3)  Membantu siswa fokus belajar; Menggunakan media pembelajaran yang menarik dan 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa Anda akan membantu mereka menerima materi yang 

Anda berikan dan fokus belajar di kelas. Dengan disajikannya media pembelajaran, siswa 

akan senang berada di dalam kelas dan belajar dengan baik, sehingga tidak bosan di dalam 

kelas ketika menerima materi yang diberikan oleh guru. 

4)  Meningkatkan motivasi belajar siswa; Media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, sehingga guru dapat meningkatkan konsentrasi siswa di  kelas dengan 

menyajikan bahan ajar di kelas. Pendidik dapat menampilkan media pembelajaran yang 
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menarik perhatian siswa sebelum pembelajaran dimulai. 

5) Memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh; Dalam proses pembelajaran, siswa 

tidak hanya perlu memahami hal-hal abstrak yang diajarkan guru, tetapi  juga perlu 

memahami isi dengan kata-kata nyata. Pendidik menggunakan media pembelajaran untuk 

membantu siswa lebih memahami materi secara keseluruhan. Memungkinkan pendidik 

dan siswa memiliki pengalaman belajar yang sama. 

6) Siswa dilibatkan dalam proses pembelajaran; Agar proses pembelajaran di kelas dapat 

berjalan dengan sukses, tidak hanya guru saja yang harus berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran, namun siswa juga harus berpartisipasi aktif dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran tersebut. Siswa bukan hanya sekedar obyek tetapi  juga subyek kegiatan 

belajar. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkreasi dan 

mengembangkan potensinya melalui aktivitas dalam proses pembelajaran. 

 

Hasil belajar merupakan hasil belajar seseorang dengan cara berinteraksi secara aktif dan 

proaktif dengan lingkungannya. Menurut Oemar Hamarik, ketika seseorang belajar, maka 

perilakunya pun berubah akibat pembelajaran tersebut. Lebih lanjut Winkel menyatakan bahwa 

hasil belajar adalah kapasitas internal yang  menjadi milik pribadi seseorang, kemungkinan 

orang tersebut akan melakukan sesuatu sesuai dengan kapasitas tersebut. Menurut Nana 

Sujana, hasil belajar adalah kompetensi atau keterampilan yang dapat dicapai siswa setelah 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh pendidik di  

sekolah atau kelas tertentu (Puspitorini et al., 2014). Menurut Gagne dan Briggs, hasil belajar 

adalah kemampuan seseorang setelah melalui proses belajar tertentu. Berdasarkan teori 

klasifikasi Bloom, hasil belajar dicapai melalui tiga kategori domain: domain kognitif, domain 

afektif, dan domain psikomotorik. (Astriany, 2015) Ranah kognitif terdiri dari enam aspek: 

ranah memori (C1), ranah pemahaman (C2), ranah aplikasi (C3), ranah analisis (C4), ranah 

sintesis (C5), dan ranah evaluasi (C6). 

Oleh karena itu, hasil belajar merupakan keterampilan yang dimiliki siswa setelah 

menyelesaikan suatu proses pembelajaran, seperti keterampilan kognitif, keterampilan 

emosional, dan keterampilan psikomotorik. Dari pengertian di atas dapat kita simpulkan bahwa 

hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa dalam bentuk evaluasi setelah selesai 

proses pembelajaran dengan cara menilai pengetahuan, sikap dan keterampilannya melalui 

perubahan perilaku. 

 

KESIMPULAN 
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Pendidik harus mampu menggunakan media pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan memenuhi kebutuhan belajar peserta didiknya. Membantu siswa dengan 

mudah menerima pelajaran dari pendidik. Media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anak, meningkatkan motivasi belajar, serta memungkinkan terjadinya 

interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungan. Media pembelajaran merupakan 

alat yang menunjang pendidik dalam proses belajar mengajar serta membantu  menyampaikan 

pesan kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan dan meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Penggunaan media pembelajaran  tidak hanya memungkinkan pendidik  aktif 

memberikan materi kepada siswa, tetapi  juga memungkinkan siswa berpartisipasi aktif  dalam 

proses pembelajaran di kelas, sehingga memudahkan siswa menerima materi yang 

disampaikan pendidik dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Manfaat media pembelajaran bagi pendidik antara lain: membantu pendidik memberikan 

pedoman pencapaian tujuan pembelajaran, menjelaskan materi pembelajaran secara sistematis, 

dan menyajikan materi yang menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Manfaat 

media pembelajaran bagi siswa: dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, siswa 

dapat merefleksikan dan menganalisis materi  yang diberikan oleh pendidik dalam situasi 

pembelajaran yang menyenangkan, siswa dapat dengan mudah memahami materi. 
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